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Abstract 

Mental well-being is an important factor in supporting the academic and social success of students. 

Counseling plays a strategic role in improving mental well-being by providing the emotional and 

psychological support needed in the educational environment. This article discusses the role of 

counseling as a preventive and curative effort in addressing mental health issues among students. By 

focusing on the role of counselors, the interventions carried out, and the challenges faced in 

implementing counseling services, this study concludes that effective counseling services can 

enhance students' mental well-being and minimize potential psychological problems. However, there 

are still various barriers that need to be addressed in order to optimize the role of counseling in 

education. 

Keywords: Counseling, Well-Being, Education, Psychological, Challenges. 

 

Abstrak 

Kesejahteraan mental menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan akademik dan sosial 

peserta didik. Bimbingan konseling berperan strategis dalam meningkatkan kesejahteraan mental 

dengan memberikan dukungan emosional dan psikologis yang dibutuhkan di lingkungan 

pendidikan. Artikel ini membahas peran bimbingan konseling sebagai upaya preventif dan kuratif 

dalam mengatasi masalah kesehatan mental di kalangan siswa. Dengan memfokuskan pada peran 

konselor, intervensi yang dilakukan, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi bimbingan 

konseling, penelitian ini menyimpulkan bahwa layanan konseling yang efektif dapat meningkatkan 

kesejahteraan mental siswa dan meminimalisir potensi masalah psikologis. Kendati demikian, masih 

terdapat berbagai hambatan yang perlu diatasi untuk mengoptimalkan peran bimbingan konseling 

dalam pendidikan. 

Kata Kunci: bimbingan, Kesejahteraan, Pendidikan, Psikologis, Tantangan. 
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PENDAHULUAN 

Kesejahteraan mental merupakan salah satu aspek 

penting dalam mendukung keberhasilan individu, 

khususnya dalam lingkungan pendidikan. Peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk mencapai hasil akademik yang 

baik, tetapi juga mampu mengelola tekanan psikologis 

yang sering muncul akibat beban belajar, interaksi sosial, 

dan ekspektasi lingkungan. Menurut World Health 

Organization (WHO), kesejahteraan mental adalah kondisi 

di mana individu mampu menyadari potensinya, mengatasi 

tekanan kehidupan sehari-hari, bekerja secara produktif, 

dan memberikan kontribusi positif bagi komunitasnya 

(WHO, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, peran bimbingan 

konseling menjadi strategis untuk membantu peserta didik 

mengatasi berbagai tantangan mental dan emosional. 

Layanan bimbingan konseling tidak hanya berfungsi 

sebagai solusi untuk masalah perilaku atau akademik, 

tetapi juga sebagai upaya preventif untuk menjaga 

kesehatan mental peserta didik sejak dini. Penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi konseling yang tepat dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental dan memperbaiki 

kualitas hubungan sosial di lingkungan sekolah (Corey, 

2022). 

Namun, kenyataannya, banyak institusi pendidikan 

yang belum sepenuhnya memanfaatkan layanan bimbingan 

konseling sebagai bagian integral dari sistem 

pendidikannya. Minimnya pemahaman tentang pentingnya 

kesehatan mental, kurangnya tenaga konselor yang 

kompeten, dan stigma sosial terhadap isu mental sering 

kali menjadi hambatan utama (Rahayu, 2021). Hal ini 

berpotensi mengganggu proses belajar-mengajar dan 

menurunkan kualitas kehidupan peserta didik. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas 

bagaimana bimbingan konseling dapat menjadi upaya 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mental di 

lingkungan pendidikan, dengan menyoroti praktik terbaik, 

tantangan, dan solusi yang relevan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kesejahteraan Mental dalam Pendidikan 

Kesejahteraan mental siswa merupakan kondisi 

penting yang mempengaruhi perkembangan akademik dan 

sosial mereka. Menurut WHO (2023), kesejahteraan 

mental mengacu pada keadaan di mana individu mampu 

mengatasi stres kehidupan sehari-hari, bekerja dengan 

baik, dan berkontribusi pada komunitas mereka. Dalam 

konteks pendidikan, kesejahteraan mental siswa 

berhubungan erat dengan kinerja akademik, kualitas 

hubungan antar teman, serta kemampuan untuk mengelola 

emosi dan stres. Penelitian oleh Masten et al. (2019) 

menunjukkan bahwa siswa dengan kesejahteraan mental 

yang baik cenderung memiliki hasil akademik yang lebih 

tinggi dan lebih mampu mengatasi tantangan kehidupan 

sekolah. 

2. Peran Bimbingan Konseling 

Bimbingan konseling di sekolah memiliki tujuan 

untuk mendukung perkembangan psikologis, emosional, 

dan sosial siswa. Menurut Corey (2022), bimbingan 

konseling bertujuan untuk membantu individu 

mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi, 

memberikan dukungan untuk mengatasi masalah tersebut, 

serta membantu siswa mengembangkan kemampuan 

mengelola stres dan emosi. Layanan konseling dapat 

dilakukan dalam bentuk individual maupun kelompok, 

dengan fokus pada pemberian dukungan emosional, 

pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan 

hidup yang berguna untuk kesejahteraan siswa. 

3. Intervensi Psikologis dalam Bimbingan Konseling 

Intervensi psikologis dalam bimbingan konseling 

sering melibatkan berbagai pendekatan terapi dan teknik 

konseling. Siswa yang mengalami kesulitan psikologis, 

seperti kecemasan atau depresi, dapat diberikan 

pendekatan berbasis kognitif-behavioral (CBT) yang telah 

terbukti efektif dalam mengurangi gejala-gejala psikologis 

(Beck, 2021). Penelitian oleh Smith et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa teknik-teknik seperti mindfulness dan 

terapi berbasis solusi dapat membantu siswa mengelola 

stres dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

4. Tantangan dalam Implementasi Bimbingan 

Konseling 

Meski penting, implementasi bimbingan konseling di 

sekolah sering kali menghadapi berbagai tantangan. 

Rahayu (2021) mencatat bahwa kurangnya tenaga konselor 

yang terlatih dan adanya stigma sosial terhadap masalah 

kesehatan mental masih menjadi hambatan utama dalam 

mengoptimalkan layanan ini. Selain itu, kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah dan keluarga juga 

memperburuk implementasi layanan konseling. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya kesejahteraan mental dan 

peran bimbingan konseling dalam mendukung siswa. 

5. Pengaruh Bimbingan Konseling terhadap 

Kesejahteraan Mental Siswa 

Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2022) 

menunjukkan bahwa bimbingan konseling yang efektif 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental siswa dengan 

memberikan ruang bagi mereka untuk berbicara tentang 

masalah yang dihadapi dan mendapatkan dukungan yang 

mereka butuhkan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

studi oleh Patel et al. (2019), yang mengungkapkan bahwa 

layanan konseling di sekolah dapat mengurangi kecemasan 

dan meningkatkan rasa percaya diri siswa, sehingga 



BIKOLING: Jurnal Ilmu Bimbingan dan Konseling      ISSN xxxx-xxxx (E) 

Volume 01, Nomor 01, Desember 2024 
 

 

15 
 

berkontribusi positif terhadap kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam bagaimana bimbingan 

konseling dapat meningkatkan kesejahteraan mental siswa, 

serta mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya di lingkungan pendidikan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi: 

• Konselor Sekolah: Untuk menggali informasi terkait 

peran dan strategi yang digunakan dalam 

memberikan layanan konseling. 

• Siswa Sekolah Menengah: Sebagai penerima 

layanan konseling, siswa akan memberikan perspektif 

tentang pengalaman mereka dalam bimbingan 

konseling. 

• Guru dan Kepala Sekolah: Untuk memperoleh 

informasi mengenai dukungan institusional terhadap 

layanan konseling di sekolah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

beberapa metode berikut: 

• Wawancara Mendalam: Dilakukan terhadap 

konselor, siswa, guru, dan kepala sekolah untuk 

mendapatkan data mengenai implementasi, 

efektivitas, dan tantangan bimbingan konseling. 

• Observasi: Dilakukan untuk melihat secara langsung 

bagaimana sesi bimbingan konseling berlangsung di 

sekolah. 

• Dokumentasi: Menggunakan data tertulis seperti 

catatan konseling, kebijakan sekolah, atau program 

kerja konselor untuk memperkuat analisis. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pedoman wawancara, panduan observasi, dan 

lembar analisis dokumen. Semua instrumen dirancang 

berdasarkan indikator kesejahteraan mental dan praktik 

bimbingan konseling yang telah ditentukan. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. 

Proses analisis melibatkan beberapa tahapan berikut: 

• Pengorganisasian Data: Mengelompokkan data 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

berdasarkan tema utama seperti peran bimbingan 

konseling, intervensi psikologis, dan tantangan 

implementasi. 

• Pengkodean Data: Memberi kode pada data yang 

relevan untuk mengidentifikasi pola atau tema yang 

muncul. 

• Penafsiran Data: Menafsirkan hasil analisis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan menghasilkan 

kesimpulan. 

6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah 

menengah di wilayah Gunungsitoli, Nias. Waktu 

pelaksanaan penelitian adalah selama tiga bulan, mulai 

dari September 2024 hingga November 2024. 

7. Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan 

data dari berbagai sumber (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) untuk menemukan konsistensi informasi. 

Selain itu, peneliti melakukan diskusi dengan ahli 

bimbingan konseling untuk memverifikasi hasil temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Peran Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mental 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan konseling berperan signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan mental siswa. Konselor 

memberikan pendampingan berupa sesi konseling 

individual dan kelompok yang difokuskan pada 

pengelolaan stres, pengembangan keterampilan sosial, dan 

peningkatan rasa percaya diri siswa. Salah satu konselor 

mengungkapkan: "Kami memberikan ruang aman bagi 

siswa untuk berbicara tentang masalah pribadi mereka, 

yang sering kali tidak mereka ungkapkan kepada orang tua 

atau guru lainnya." Dampaknya, siswa yang mengikuti sesi 

konseling secara rutin melaporkan penurunan tingkat 

kecemasan dan peningkatan suasana hati. Sebagai contoh, 

seorang siswa menyatakan bahwa layanan konseling 

membantunya menghadapi tekanan akademik dengan lebih 

tenang dan terarah. 

2. Efektivitas Intervensi Psikologis dalam Konseling 

Intervensi berbasis kognitif-behavioral (CBT) dan 

teknik mindfulness adalah pendekatan yang sering 

digunakan oleh konselor. Berdasarkan observasi, siswa 

diajarkan untuk mengenali pola pikir negatif dan 

menggantinya dengan cara berpikir yang lebih konstruktif. 

Selain itu, latihan mindfulness seperti meditasi pernapasan 

membantu siswa mengurangi stres dan meningkatkan 

konsentrasi saat belajar. 

Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa lebih 

dari 75% siswa yang menjalani intervensi konseling 

mengalami perbaikan dalam aspek emosional, seperti 

penurunan tingkat frustrasi dan peningkatan kemampuan 
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pengendalian diri. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian 

Patel et al. (2019), yang menyatakan bahwa pendekatan ini 

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mental siswa. 

3. Tantangan dalam Implementasi Bimbingan 

Konseling 

Meskipun memberikan manfaat signifikan, penelitian 

ini menemukan beberapa tantangan dalam pelaksanaan 

bimbingan konseling. Tantangan utama yang diidentifikasi 

adalah: 

• Minimnya Tenaga Konselor Profesional: Banyak 

sekolah hanya memiliki satu konselor yang harus 

menangani ratusan siswa. Kondisi ini menyebabkan 

kurang optimalnya layanan konseling. 

• Stigma Sosial terhadap Kesehatan Mental: 

Sebagian siswa dan orang tua masih menganggap 

layanan konseling hanya untuk siswa yang 

bermasalah, sehingga enggan memanfaatkannya. 

• Kurangnya Dukungan Institusi: Beberapa sekolah 

belum menyediakan fasilitas khusus atau anggaran 

yang memadai untuk mendukung program konseling. 

4. Implikasi Bimbingan Konseling terhadap 

Lingkungan Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga 

menciptakan suasana sekolah yang lebih harmonis. Guru 

melaporkan adanya peningkatan disiplin dan kerja sama di 

antara siswa setelah mereka mendapatkan layanan 

konseling. Selain itu, hubungan antara siswa, guru, dan 

konselor menjadi lebih terbuka dan suportif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa. Seperti yang disampaikan oleh Corey 

(2022), layanan konseling yang efektif tidak hanya 

berfungsi sebagai solusi kuratif tetapi juga preventif untuk 

mengatasi masalah kesehatan mental. 

Namun, tantangan dalam implementasi layanan ini 

memerlukan perhatian serius dari pihak sekolah dan 

pemerintah. Upaya seperti meningkatkan jumlah konselor 

profesional, mengadakan pelatihan bagi guru tentang 

kesehatan mental, serta mengurangi stigma melalui 

edukasi masyarakat menjadi langkah penting untuk 

mendukung keberlanjutan program konseling di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2021) 

yang menyatakan bahwa dukungan sistemik dari institusi 

pendidikan sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 

dampak bimbingan konseling. Dengan mengatasi 

tantangan yang ada, bimbingan konseling dapat berperan 

lebih efektif dalam menciptakan generasi yang tidak hanya 

unggul secara akademik tetapi juga sehat secara mental. 

 

KESIMPULAN 

Bimbingan konseling memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan mental siswa di lingkungan 

pendidikan. Melalui pendekatan preventif dan kuratif, 

layanan konseling membantu siswa mengelola stres, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Intervensi psikologis seperti teknik 

kognitif-behavioral (CBT) dan mindfulness terbukti efektif 

dalam membantu siswa menghadapi tantangan psikologis, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih positif 

dan mendukung. 

Namun, implementasi bimbingan konseling di 

sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan jumlah konselor profesional, stigma terhadap 

layanan konseling, dan kurangnya dukungan institusi. Oleh 

karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk 

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan ini, 

termasuk melalui pelatihan konselor, edukasi kesehatan 

mental kepada masyarakat, dan penguatan kebijakan 

pendidikan yang mendukung kesejahteraan mental siswa. 

Kesimpulannya, dengan mengoptimalkan layanan 

bimbingan konseling, lingkungan pendidikan dapat 

menjadi tempat yang tidak hanya mendukung keberhasilan 

akademik tetapi juga kesejahteraan mental peserta didik, 

sehingga menghasilkan individu yang lebih sehat secara 

emosional dan siap menghadapi tantangan masa depan. 
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